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Abstract

The phenomenon of cyberloafing in online lectures has become an issue that can
affect students’ academic engagement, particularly in the context of digital learning.
Although this issue has received attention in educational studies and academic
psychology, research that specifically examines the relationship between cyberloafing
and student engagement among students who actively participate in online lectures
still needs to be strengthened. This study aims to analyze the relationship between
cyberloafing and student engagement among students undergoing online lectures.
This study used a quantitative approach with a correlational design, involving 84
students selected through purposive sampling. Data were collected using a
cyberloafing scale and a student engagement scale, and were then analyzed using
Pearson Product-Moment correlation. The tesults showed that the level of
cyberloafing was in the low-to-moderate category, with a mean score of M = 53.01
from a theoretical range of 20—100, whereas student engagement was in the moderate-
to-high category, with a mean score of M = 76.52 from a theoretical range of 24-120.
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The correlation analysis results indicated a significant negative relationship between
cyberloafing and student engagement, with r = -0.422 and p = 0.000. These findings
indicate that the higher students’ involvement in non-academic activities during online
lectures, such as accessing social media or playing games, the lower their engagement
in learning. The conclusion of this study emphasizes the importance of controlling
cyberloafing to maintain students’ academic engagement. The implications of this
study suggest that lecturers and educational institutions should design more
interactive online learning and encourage students’ self-regulation so that learning
engagement can be maintained.

Keywords: Cyberloafing; Student Engagement; Online Learning; Students; Self-
Regulation

Abstrak: Fenomena ¢yberloafing dalam perkuliahan daring menjadi persoalan yang dapat memengaruhi
keterlibatan akademik mahasiswa, terutama dalam konteks pembelajaran digital. Meskipun isu ini
telah mendapat perhatian dalam kajian pendidikan dan psikologi akademik, penelitian yang secara
khusus menguji hubungan antara ¢yberloafing dan student engagement pada mahasiswa yang aktif
mengikuti perkuliahan daring masih perlu diperkuat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara ¢yberloafing dan student engagement pada mahasiswa yang menjalani perkuliahan daring,
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 84
mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala
oyberloafing dan skala student engagement, kemudian dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product-
Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat ¢yberloafing berada pada kategori rendah-sedang
dengan nilai rata-rata M = 53,01 dari rentang teoritis 20—100, sedangkan student engagement berada pada
kategori sedang-tingei dengan nilai rata-rata M = 706,52 dari rentang teoritis 24—120. Hasil analisis
korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara ¢yberloafing dan student engagement
dengan nilai r = -0,422 dan p = 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas non-akademik selama perkuliahan daring, seperti mengakses media sosial
atau bermain gim, semakin rendah keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Simpulan penelitian ini
menegaskan pentingnya pengendalian ¢yberloafing untuk menjaga keterlibatan akademik mahasiswa.
Implikasi penelitian ini menyarankan dosen dan lembaga pendidikan untuk merancang pembelajaran
daring yang lebih interaktif serta mendorong regulasi diri mahasiswa agar keterlibatan belajar tetap
terjaga.

Kata Kunci: Cyberloafing, Student Engagement,; Pembelajaran Daring; Mahasiswa; Regulasi Diri

PENDAHULUAN

Sarana belajar pendidikan tinggi telah berubah secara akibat adanya teknologi digital
yang terus berkembang dengan pesat. Kuliah daring (dalam jaringan) atau kuliah on/ine, sudah
banyak digunakan pasca terjadinya pandemi Covid-19. Pembelajaran daring dapat
menggunakan berbagai platform yang dengan gampang diakses pada saat pandemik maupun
kini, pasca pandemi Covid-19 (Nopriyeni et al., 2022). Sistem kelas melalui Zoozz, Google Meet,

grup WhatsApp, ataupun e-learning dan yang lainnya menjadi ruang kelas baru yang
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menawarkan fleksibilitas tanpa batas. Melalui pembelajaran daring, baik guru maupun siswa

dapat lebih luwes dalam pemanfaatan waktu belajar dan mengajar (Rohana, 2020).

Pembelajaran daring didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang
diselenggarakan melalui jaringan internet dengan memanfaatkan berbagai platform digital
yang tersedia (Feni Haryati & Nursaptini, 2021). Pelaksanaan pembelajaran daring terbagi
atas dua model, yaitu asinkronus dan sinkronus. Pada model asinkronus, peserta didik
memiliki kemudahan atau fleksibilitas untuk dapat mengakses materi pembelajaran secara
mandiri tanpa dibatasi oleh waktu maupun tempat yang sama. Sebaliknya, pembelajaran
sinkronus berlangsung secara real-time yang mewujudkan interaksi langsung antara peserta

didik dan pendidik pada waktu yang bersamaan.

Diterapkannya pembelajaran daring menimbulkan berbagai perubahan yang
membawa serta dua mata sisi dampaknya; positif maupun negatif. Dampak positif salah
satunya adalah terciptanya fleksibilitas belajar bagi mahasiswa, dimana proses pembelajaran
dapat diakses tanpa batas waktu dan ruang. Selain itu, pembelajaran daring membuka gerbang
kemungkinan penggunaan teknologi interaktif seperti vidio pembelajaran, forum diskusi, dan
simulasi digital yang memperkaya pengalaman belajar. Menurut hasil penelitian oleh Firman
dan Rahayu (2020) sistem daring meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa karena
menuntut kemampuan mengatur waktu dan tanggung jawab pribadi yang lebih tinggi

dibandingkan pembelajaran tatap muka.

Meskipun demikian, pembelajaran daring juga memiliki dampak negatif, terutama
terkait dengan menurunnya interaksi sosial antara mahasiswa dan dosen. Keterbatasan
komunikasi nonverbal serta berkurangnya dinamika sosial dalam kelas daring dapat
menyebabkan rasa keterasingan (academic isolation) dan menurunkan motivasi belajar
(Adedoyin & Soykan, 2023). Mereka juga mengatakan, bahwa dari sisi psikologis,
pembelajaran daring juga berpotensi menimbulkan kelelahan digital (digital fatigne) akibat

durasi interaksi layar yang panjang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diketahui bahwa siswa tidak sepenuhnya fokus
selama pembelajaran daring. Putri et al. (2021) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
daring, seringkali siswa merasa tidak dapat berkonsentrasi dalam menyimak materi selama
pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa terkadang fokus pada kegiatan lainnya diluar
pembelajaran ketika berada di rumah. Ketidakfokusan selama pembelajaran ini dapat

menyebabkan munculnya perilaku ¢yberloafing. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
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sebelumnya oleh Nining et al. (2024) di Universitas Winaya Mukti pada tahun 2024, sebesar

65% mahasiswa merasakan kejenuhan dalam mengikuti pembelajaran secara daring

Awalnya, fenomena ¢yberloafing diteliti dalam konteks dunia kerja. Namun seiring
waktu, cakupan kajian mengenai ¢yberloafing meluas ke bidang pendidikan, terkhususnya di
perguruan tinggi. Hal ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik mahasiswa yang mengakses
internet untuk keperluan non-akademik selama sesi perkuliahan berlangsung. Temuan
Handikarsa et al. (2018) mendukung dengan menyatakan bahwa persentase pengguna media
sosial oleh kelompok mahasiswa di rentang usia 18-25 tahun sebanyak 89.7%, kelompok ini
merupakan kelompok dengan pengguna terbanyak dibandingkan dengan kelompok lainnya.
Salah satu alasan yang melatarbelakangi berlangsungnya ¢yberloafing ialah sulit dalam
memahami materi perkuliahan, pembelajaran yang berlangsung dengan tidak interaktif,
mahasiswa yang cenderung tidak berkonsentrasi ketika sedang berlangsungnya pembelajaran,

serta metode pembalajaran yang tidak menarik.

Untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran pada siswa, maka student engagement
penting untuk dimiliki oleh tiap siswa. Student engagement dapat dipahami sebagai manifestasi
dari perilaku, kognitif, serta emosi siswa (Connell & Wellborn, 1991). Sementara itu, menurut
Marks (2000), mendefinisikan student engagement sebagai suatu proses psikologis yang
melibatkan perhatian, minat, investasi serta upaya yang dilakukan oleh siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Perilaku student engagement memiliki peran yang krusial dikarenakan dapat

mendukung kelancaran serta efektivitas dalam proses pembelajaran (Reeve, 2012).

Lebih jauh, peran motivasi intrinsik menjadi kunci penting dalam menjaga
keterlibatan belajar. Berdasarkan Se/f-Determination Theory Deci & Ryan (2000), individu
dengan motivasi intrinsik tinggi akan menunjukkan keterlibatan (engagement) akademik yang

lebih besar karena didorong oleh rasa ingin tahu dan kepuasan pribadi dalam belajar.

Mahasiswa yang dengan sengaja memilih untuk mengalihkan perhatian dari materi
pembelajaran ataupun aktivitas akademik lainnya menjadi bermain media sosial, bermain
game, belanja on/ine ataupun yang lainnya selama sesi belajar dapat mengakibatkan penurunan
dati student engagement. Perhatian yang terpecah dapat menyebabkan proses pemahaman
selama pembelajaran menjadi terputus-putus. Waktu dan usaha yang seharusnya digunakan
untuk menyimak, mencatat, berdiskusi ataupun mengerjakan tugas, teralihkan dengan

¢yberloafing. Sehingga dikarenakan siklus tersebut maka materi menjadi tidak dapat dipahami.
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Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwa ¢yberloafing memiliki konstruk yang
berhubungan dengan student engagement. Penelitian yang mengkaji hubungan antara ¢yberloafing
dengan student engagement di konteks mahasiswa Indonesia masih terbatas. Kebanyakan
penelitian masih terfokus pada ¢yberloafing di tempat kerja ataupun dalam latar non-akademikal
ini menjadi celah penelitian yang perlu dijembatani, Selain itu, faktor-faktor seperti
fleksibilitas waktu, penggunaan teknologi yang berlebihan, serta kurangnya kontrol dan

supervisi dalam pembelajaran daring juga turut memperkuat risiko terjadinya cyberloafing.

Dengan memahami hubungan antara ¢yberloafing dan student engagement, institusi
pendidikan dapat merancang strategi intervensi yang lebih efektif. Misalnya, dengan
memperkuat komponen motivasional melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau
gamifikasi, serta meningkatkan kesadaran mahasiswa akan dampak ¢yberloafing terhadap

pencapaian akademik mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara perilaku ¢yberloafing dengan student engagement pada mahasiswa, khususnya pada
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring dengan tingkat fleksibilitas belajar dan waktu

yang lebih tinggi, yang berpotensi memengaruhi kecenderungan melakukan ¢yberloafing.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatif untuk
menguji hubungan antara variabel ¢yberloafing dan student engagement pada mahasiswa yang
menjalani perkuliahan daring. Desain yang diterapkan adalah korelasional dengan teknik
analisis korelasi Pearson Product-Moment untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
antara kedua variabel serta menguji signifikansinya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
¢yberloafing sebagai variabel bebas, yang didefinisikan sebagai perilaku penggunaan sumber
daya internet untuk keperluan pribadi yang tidak berkaitan dengan tugas akademik selama
jam belajar, dan student engagement sebagai variabel terikat, yang merujuk pada tingkat
keterlibatan psikologis mahasiswa dalam proses pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang aktif mengikuti perkuliahan daring, dengan sampel yang berjumlah
84 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dibantu dengan aplikasi
G*Power. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang mengukur ¢yberloafing dan student engagement dengan menggunakan skala Likert yang

terdiri dari lima pilihan jawaban. Instrumen yang digunakan diuji validitas dan reliabilitasnya,
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dengan hasil yang menunjukkan reliabilitas tinggi, yaitu 0,898 untuk ¢yberloafing dan 0,868
untuk szudent engagement, menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 22.0, dengan tetlebih dahulu melakukan uji
normalitas dan linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis
korelasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hubungan antara ¢yberloafing dan student engagement dalam konteks pembelajaran

daring.

HASIL
1. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk dapat mengetahui sebuah data pada setiap variabel yang
ditinjau berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini, digunakannya aplikasi SPSS versi 22.0
untuk melakukan analisis one sample Kolmogrov-Smirnov. Jika p>0.05 data dianggap
terdistribusi normal, namun jika p<0.05 dapat dinyatakan tidak terdistribusi normal (Malay,

2022)

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel N P Keterangan
Cybetloafing 84 0.200 | Normal
Student engagement 84 0.89 | Normal

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan one sample Kolmogrov
Smirnov Test. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai asymptotic significance (Asymp. Sig)
>0,05 (Widodo, 2017). Nilai Asymp. Sig pada variabel ¢yberloafing adalah 0,200 > 0,05
menunjukkan bahwa sebaran data termasuk normal. Selanjutnya pada variabel student
engagement nilai Asymp Sig = 0.089 > 0,05 menunjukkan bahwa sebaran data bersifat normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki distribusi data yang

normal.
2. Uji Linearitas

Tujuan uji linearitas adalah untuk untuk membuktikan apakah variabel bebas dan
variabel terikat memiliki hubungan yang bersifat linear atau tidak. Apabila nilai signifikansi
deviation from linearity <0.05, maka hubungan antar variabel dapat dikatakan linear (Winarsunu,
2009). Uji linearitas menentukan apakah variabel ¢yberloafing berkorelasi secara linear dengan

variabel student engagement. Penelitian memanfaatkan aplikasi SPSS versi 22.0 untuk melakukan
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uji linearitas dengan melihat deviaton for linearity. Jika nila p> 0.05 maka data dianggap linear,

namun jika data p< 0.005, data dianggap tidak linear.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
Sig

Deviation From Linearity 0,259

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai p dari
variabel ¢yberloafing dan student engagement sebesar 0.259 (p>0.05). Maka dari itu, dapat

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini menunjukka hubungan yang bersifat linear.
3. Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dilakukan untuk dapat mengetahui apakah terdapat penerimaan atau
penolakan terhadap hipotesis berdasarkan taraf signifikasi dari koefisien yang diperoleh
(Winarsunu, 2009). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
Product Moment Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi sebesar

p=0.00, yang menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik.

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk
mengevaluasi hipotesis yang telah dirumuskan. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 22.0
sebagai alat bantu analisis data dengan menerapkan teknik statistik korelasi Product Moment
Pearson, guna mengetahui hubungan antara variabel ¢yberloafing dan student engagement pada
mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel N Pearson Correlation Sig.

Cyberloafing 84 -0.422 0.000

Student engagement

Nilai koefisien korelasi (r) = -0.422 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
antara kedua variabel berada pada kategori sedang atau moderat. Selain itu, tanda negatif pada
nilai korelasi tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel ¢yberlaofing dan student
engagement bersifat negatif, artinya semakin tinggi tingkat ¢yberloafing, maka semakin rendah

tingkat student engagement mahasiswa dalam pembelajaran daring.

Hasil korelasi yang tertera diatas memperlihatkan bahwa adanya hubungan ¢yberloafing
dengan student engagement pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring. Dengan
demikian hipotesis pada penelitian dapat diterima, dimana terdapat hubungan antara

cyberloafing dengan student engagement. Hal ini menunjukkan semakin tinggi ¢yberloafing, maka
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akan semakin rendah student engagement yang dimiliki oleh mahasiswa, dan sebaliknya. Semakin

rendah ¢yberloafing, maka akan semakin tinggi student engagement.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara ¢yberloafing dengan student
engagement pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui terdapat hubungan negatif antara ¢yberloafing dengan student engagement. Dengan hasil
koefisien korelasi (r) = -0.422, sehingga hubungan antar variabel berada pada tingkat sedang
atau moderat dan arah korelasi negatif, dengan artian pada hasil penelitian jika ¢yberloafing
semakin tinggi, maka student engagement semakin rendah, begitupun sebaliknya. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara ¢yberloafing dan  student engagement pada

mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran secara daring.

Temuan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis hubungan antara
eyberloafing dan student engagement pada mahasiswa yang aktif mengikuti perkuliahan daring.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas non-akademik yang dilakukan mahasiswa
selama proses pembelajaran daring, seperti membuka media sosial, menonton video hiburan,
bermain gim, atau mengakses situs yang tidak berkaitan dengan materi kuliah, dapat
mengurangi perhatian, fokus, dan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, ¢yberloafing bukan hanya menjadi perilaku penggunaan internet yang tidak relevan,

tetapi juga berhubungan dengan kualitas keterlibatan akademik mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, maka tingkat ¢yberloafing yang terjadi pada mahasiswa
yang melakukan pembelajaran daring berada di level rendah, berkebalikan dengan student
engagement dimana mahasiswa menunjukkan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa perilaku ¢yberloafing berada ditingkat yang rendah (mean = 53) sementara
Student engagement mencapai tingkat yang tinggi (mean= 76.4), melebihi ekspetasi teoritik

(mean hipotetik = 72).

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran daring memiliki dua sisi yang
saling berkaitan. D1 satu sisi, pembelajaran daring memberikan kemudahan akses, fleksibilitas
waktu, dan peluang penggunaan berbagai sumber belajar digital. D1 sisi lain, pembelajaran
daring juga membuka peluang terjadinya distraksi karena mahasiswa berada dalam ruang
digital yang sama dengan berbagai hiburan, media sosial, dan aktivitas pribadi lainnya. Oleh

karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring tidak
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hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa dalam

mengelola perhatian dan mengontrol penggunaan internet selama proses belajar.

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat ¢yberloafing yang dilakukan
oleh mahasiswa, maka semakin rendah student engagement yang dimilikinya. Sebaliknya,
semakin rendah terjadinya perilaku ¢yberloafing, maka semakin tinggi tingkat student engagement

dalam pembelajaran daring.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
perilaku ¢yberloafing dengan student engagement pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
daring. Nilai koefisien korelasi sebesar () = -0.422 menandakan hubungan yang moderat
dengan arah negatif, yang berarti semakin tinggi tingkat ¢yberloafing mahasiswa, maka semakin
rendah tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan akademik daring. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lim & Chen (2012) dalam Computers in Human
Behavior yang menjelaskan bahwa ¢yberloafing memiliki efek langsung terhadap penurunan

produktivitas seseorang.

Cyberloafing sendiri didefinisikan sebagai pemanfaatan jaringan internet untuk
aktivitas pribadi yang tidak terkait langsung dengan pekerjaan (Askew et al., 2014). Dalam
konteks pendidikan tinggi, perilaku ini mencakup aktivitas di media sosial, menonton vidio
pendek yang bersifat hiburan, atau berbelanja daring pada saat proses akademik berlangsung.
Menurut (Prasad et al., 2017) dalam Education and Information Technologies, meningkatnya akses
digital tanpa kontrol diri yang baik dapat memunculkan distraksi akademik yang signifikan,

sehingga menurunkan keterlibatan kognitif dan emosional mahasiswa.

Hubungan negatif yang ditemukan antara ¢yberloafing dan student engagement juga
didukung oleh teori Se/f-Regulated I earning (Zimmerman, 2002), yang menegaskan urgensi
kemampuan pengendalian diri dan fokus untuk dapat mencapai tujuan belajar. Mahasiswa
dengan kontrol diri baik cenderung berhasil membatasi penggunaan teknologi secara tidak
relevan, sehingga tetap memiliki keterlibatan aktif ketika belajar daring berlangsung (Talan et
al., 2023). Dengan demikian, perilaku ¢yberoafing dapat dianggap sebagai bentuk kegagalan
regulasi diri dalam konteks akademik.

Penelitian ini juga menegaskan temuan riset dari Junco (2012) yang menyebutkan
penggunaan media sosial secara berlebihan selama perkuliahan berkorelasi negatif dengan
engagement mahasiswa dan prestasi akademik. Ketika mahasiswa lebih banyak berinteraksi

dengan konten non-akademik di dunia maya, energi kognitif dan waktu yang scharusnya
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dialokasikan untuk aktivitas belajar menjadi berkurang. Dalam konteks pembelajaran daring,
situasi ini menjadi lebih kritis karena tidak adanya batasan fisik antara kegiatan belajar dan

hiburan digital (Islam & Walisongo, 2019).

Sementara itu, student engagement merupakan komponen penting dalam keberhasilan
akademik mahasiswa yang terdiri dari keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku
(Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Keterlibatan yang tinggi menunjukkan adanya minat,
komitmen, dan motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran daring.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata empiris student engagement sebesar 76.5 lebih tinggi
dibandingkan nilai hipotetik 72, yang menandakan bahwa mayoritas mahasiswa dalam
penelitian ini masith menunjukkan semangat dan partisipasi aktif meskipun sistem belajar

dilakukan secara daring.

Ketika perhatian mahasiswa terpecah antara aktivitas belajar dan aktivitas non-
akademik pada perkuliahan daring, maka sumber daya kognitif untuk memproses materi
pembelajaran akan berkurang (Mark et al., 2008). Akibatnya, keterlibatan mahasiswa dalam

aktivitas akademik mengalami penurunan.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat student
engagement mahasiswa masih berada pada kategori sedang hingga tingei. Hal ini berarti bahwa
tidak semua mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring mengalami penurunan
keterlibatan secara drastis. Sebagian mahasiswa tetap mampu mempertahankan partisipasi
aktif, minat belajar, dan tanggung jawab akademik meskipun berada dalam lingkungan digital
yang berpotensi menimbulkan distraksi. Temuan ini memperlihatkan bahwa ¢yberloafing tidak
berdiri sendiri, tetapi kemungkinan berkaitan dengan faktor lain, seperti motivasi belajar,

kontrol diri, desain pembelajaran, dukungan dosen, serta suasana kelas daring.

Selain itu, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa meskipun mahasiswa
memiliki tingkat keterlibatan sedang hingga tinggi, masih terdapat sebagian yang melakukan
¢yberloafing dengan intensitas rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ¢yberloafing
bukan semata-mata indikasi kemalasan, tetapi dapat juga merupakan bentuk coping mechanism
terthadap stres akademik (Lu et al, 2024). Dalam konteks ini, mahasiswa terkadang
menggunakan aktivitas on/ine non-akademik untuk mengurangi kejenuhan selama perkuliahan

daring.

Dari sisi institusi pendidikan, temuan ini memiliki implikasi yang signfikan terhadap

pengembangan strategi pembelajaran daring. Pendidik perlu merancang lingkungan belajar
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yang interaktif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa, agar
dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa untuk tetap tinggi meskipun perkuliahan
dilakukan secara daring. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan gamification terbukti
mampu menurunkan tingkat ¢yberloafing karena meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa

(Muntean, 2011)

Selain faktor lingkungan belajar, dukungan sosial dan peran teknologi pembelajaran
juga berpengaruh terhadap keterlibatan mahasiswa. Menurut penelitian (KKahu & Nelson,
2018), interaksi yang bermakna antara dosen dan mahasiswa secara signifikan menurunkan
kemungkinan munculnya perilaku ¢yberloafing karena mahasiswa merasa terhubung dan
dihargai dalam proses belajar. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang efektif dan kehadiran

dosen secara aktif di ruang digital perlu ditingkatkan.

Temuan korelasi negatif yang moderat dalam penelitian ini juga dapat menjadi dasar
bagi intervensi psikologis berbasis regulasi diri digital. Program pelatihan digital mindfulness
dan self-control training terbukti efektif dalam menurunkan tingkat e¢yberloafing di kalangan
mahasiswa (Chen & Zhang, 2024). Dengan meningkatkan kesadaran diri terhadap
penggunaan teknologi, mahasiswa akan lebih mampu membedakan aktivitas produktif dan

non-produktif dalam konteks pembelajaran daring.

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian memperkuat
pemahaman mengenai hubungan antara perilaku digital non-akademik dan keterlibatan
belajar mahasiswa. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
student engagement dalam konteks pembelajaran daring, khususnya dengan menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor motivasi dan strategi
pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan aktivitas digital

yang tidak relevan dengan pembelajaran.

Implikasi praktis dari penelitian ini ditujukan kepada dosen dan lembaga pendidikan
tinggi. Dosen perlu merancang pembelajaran daring yang lebih interaktif, komunikatif, dan
bermakna agar mahasiswa tetap terlibat secara aktif. Strategi seperti diskusi kelompok, kuis
interaktif, studi kasus, proyek kolaboratif, refleksi singkat, dan penggunaan media
pembelajaran yang menarik dapat membantu mengurangi peluang mahasiswa melakukan
cyberloafing. Selain itu, dosen juga perlu membangun kehadiran sosial dalam kelas daring
melalui komunikasi yang jelas, umpan balik yang cepat, serta pengelolaan kelas digital yang

terarah.
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Bagi mahasiswa, temuan ini menekankan pentingnya regulasi diri dalam mengikuti
pembelajaran daring. Mahasiswa perlu membangun kesadaran bahwa penggunaan internet
yang tidak terkontrol selama perkuliahan dapat mengurangi kualitas pemahaman dan
keterlibatan belajar. Upaya sederhana seperti menonaktifkan notifikasi media sosial,
membuat jadwal belajar, menggunakan aplikasi pembatas waktu, serta menetapkan target

selama mengikuti perkuliahan daring dapat membantu mahasiswa menjaga fokus akademik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah partisipan dalam
penelitian ini relatif terbatas, yaitu 84 mahasiswa, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan
secara hati-hati. Kedua, penelitian ini menggunakan desain korelasional, sehingga hasil
penelitian hanya menunjukkan adanya hubungan antara cyberloafing dan student
engagement, bukan hubungan sebab-akibat secara langsung. Ketiga, data penelitian
dikumpulkan melalui skala atau laporan diri, sehingga terdapat kemungkinan bias subjektif
dari responden dalam menilai perilaku dan keterlibatan mereka sendiri. Keempat, penelitian
ini belum menguji faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan antara cyberloafing
dan student engagement, seperti motivasi belajar, kontrol diri, kualitas pengajaran daring,

dukungan dosen, atau beban akademik mahasiswa.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan berasal dari berbagai program studi atau
perguruan tinggi agar hasil penelitian lebih representatif. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan perilaku cyberloafing dan
student engagement dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel mediasi atau moderasi, seperti regulasi diri, motivasi akademik, stres
akademik, atau kualitas pembelajaran daring, agar pemahaman mengenai hubungan

antarvariabel menjadi lebih mendalam.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa ¢yberloafing merupakan faktor
penting yang berpotensi mempengaruhi kualitas keterlibatan akademik mahasiswa dalam
pembelajaran daring. Meskipun hubungan yang ditemukan bersifat moderat, dampaknya
terhadap efektivitas pembelajaran sangat signifikan jika tidak dikendalikan. Oleh karena itu,
baik mahasiswa maupun lembaga pendidikan perlu berkolaborasi dalam menciptakan sistem
pembelajaran digital yang mendukung disiplin diri, pengawasan yang sehat, serta keterlibatan

aktif dalam proses belajar.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
¢eyberloafing dan student engagement pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. Nilai
korelasi r = -0,422 dengan p = 0,000 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada
pada kategori moderat dengan arah negatif. Artinya, semakin tinggi keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas digital non-akademik selama perkuliahan daring, semakin rendah keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Sebaliknya, semakin rendah perilaku ¢yberloafing, semakin tinggi
student engagement mahasiswa. Temuan ini menjawab tujuan penelitian dan mendukung
hipotesis bahwa perilaku penggunaan internet yang tidak relevan dengan kegiatan akademik

berkaitan dengan menurunnya keterlibatan belajar mahasiswa dalam lingkungan digital.

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
psikologi pendidikan dan perilaku digital, khususnya dalam memahami keterkaitan antara
pengendalian aktivitas daring dan keterlibatan akademik mahasiswa. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi dosen dan pengelola perguruan tinggi untuk
merancang pembelajaran daring yang lebih interaktif, terarah, dan mampu meminimalkan
peluang terjadinya ¢yberloafing. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah
dan karakteristtk sampel, menggunakan desain longitudinal agar dinamika hubungan
antarvariabel dapat diamati secara lebih mendalam, serta menambahkan variabel mediasi atau
moderasi seperti motivasi belajar, regulasi diri, kontrol diri, atau stres akademik untuk

memperkaya analisis teoritis.
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